ABSTRAK

Disertasi dengan Judul ” Sinergisitas Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten, Lembaga Amil Zakat dan Pemerintah Daerah Kabupaten Pati dalam
Pengelolaan Zakat ” ini ditulis oleh Samsul Mu’arif NIM. 12950221021 dengan
dibimbing oleh Prof. Dr. H. Akhyak, M.Ag MPd, dan Prof. Dr. Dede Nurrohman,
M.Ag.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena adanya dua kelompok
pengelola zakat (pemerintah dan masyarakat) menjadikan dua bagian besar
bidang pengelolaan zakat di Indonesia. Pemerintah dengan lembaganya
dijadikan sebagai fokus utama target pengumpul zakat oleh Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) sedangkan masyarakat umum dan perusahaan swasta lebih
menjadi sasaran objek pengumpul zakat oleh Lembaga Amil Zakat Nasional
(LAZNAS). Secara regulasi perangkat hukum pelaksanaan zakat di Indonesia
menunjukkan kerjasama antara BAZNAS dan pemerintah untuk mengambil
dana zakat kepada pegawai pemerintah ke semua institusi. Namun dalam
kenyataannya hasil pengumpulan zakat, infak dan sedekah masih di bawah
jauh dari potensi yang ada, sehingga masih perlu adanya sinergi dalam
berbagai bidang bagi kedua kelompok pengelola zakat tersebut.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana sinergi
komunikasi antara Badan Amil Zakat Nasional Pati, Lembaga Amil Zakat dan
Pemerintah Daerah Kabupaten Pati dalam pengelolaan zakat? 2) Bagaimana
sinergi koordinasi antara Badan Amil Zakat Nasional Pati, Lembaga Amil Zakat
dan Pemerintah Daerah Kabupaten Pati dalam pengelolaan zakat? 3)
Bagaimana sinergi inovasi yang dilakukan antara Badan Amil Zakat Nasional
Pati, Lembaga Amil Zakat dan Pemerintah Daerah Kabupaten Pati dalam
pengelolaan zakat?

Jenis Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
peneliti sebagai instrumen kunci dalam merekam dan menghimpun data
melalui wawancara, mengamati, mengumpulkan dokumen dari lembaga-
lembaga pengumpulan zakat serta pemerintah kab Pati. adapun analisis data
dilakukan dengan menggunakan model analisis interaktif.
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Dari hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 1. Bentuk dari sinergi
komunikasi antara Badan Amil Zakat Nasional Pati, Lembaga Amil Zakat
Kemenag Pati dan Pemerintah Daerah Kabupaten Pati dilakukan secara formal
dengan undangan maupun datang sowan langsung ke lembaga, atau
berkomunikasi menggunakan platform digital dengan  mengedepankan
konteks persaudaraan saling membutuhkan dalam pengelolaan zakat. Pesan
yang disampaikan dalam proses komunikasi sangat berkualitas karena
bahasanya komunikatif, isi pesannya berorientasi kebutuhan dan disampaikan
secara kekeluargaan. Feedback  dari komunikasi menunjukkan adanya
dukungan, keterbukaan dan ketulusan serta semangat dan komitmen yang
tinggi. 2). Bentuk dari sinergi koordinasi antara Badan Amil Zakat Nasional
Pati , Lembaga Amil Zakat Kemenag Pati dan Pemerintah Daerah Kabupaten
Pati melakukan sinergi koordinasi dalam perencanaan termasuk potensi zakat
serta kerjasama edukasi zakat, dan sinergi dalam pendistribusian termasuk
sinergi program bersama, serta sinergi dalam pelaporan. Adapun mekanisme
dari sinergi koordinasi yang dilakukan meliputi penetapan tujuan, identifikasi
pemangku kepentingan, pengumpulan dengan payroll.Sinergi koordinasi dalam
monitoring dan evaluasi oleh auditor syariah, atau oleh akuntan publik. 3).
Sinergi inovasi pengelolaan zakat antara Badan Amil Zakat Nasional Pati ,
Lembaga Amil Zakat dan Pemerintah Daerah Kabupaten Pati dilakukan dalam
Penguatan Regulasi Zakat meliputi terbitnya peraturan Bupati tentang zakat,
terbitnya peraturan daerah tentang zakat, b. Penguatan kelembagaan meliputi
pengembangan UPZ baru, kolaborasi analisis data dengan penyuluh agama,
rutinisasi koordinasi triwulan dengan sesama pengelola zakat, c. Sinergi
program, meliputi edukasi zakat dengan sosialisasi dan pembinaan UPZ,
distribusi zakat selain ashnaf 8, distribusi zakat untuk tanggap bencana

Kata Kunci: Sinergitas, Badan Amil Zakat, Komunikasi, Koordinasi,
Inovasi
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ABSTRACT

The dissertation with the title "Synergy of the Regency National Amil Zakat
Agency, the Amil Zakat Institute and the Regional Government of Pati Regency in
the management of Zakat" was written by Samsul Mu'arif NIM. 12950221021
supervised by Prof. Dr. H. Akhyak, M.Ag MPd, and Prof. Dr. Dede Nurrohman, M.Ag.

This research is motivated by the phenomenon of the existence of two
groups managing zakat (government and society) making up two large parts of the
field of zakat management in Indonesia. The government and its institutions are
used as the main focus of zakat collection targets by the National Zakat Amil Agency
(BAZNAS) while the general public and private companies are more targeted
objects for zakat collectors by the National Zakat Amil Institute (LAZNAS). In terms
of legal regulations, the implementation of zakat in Indonesia shows cooperation
between BAZNAS and the government to collect zakat funds from government
employees to all institutions. However, in reality, the results of zakat, infaq and
alms collection are still far below the existing potential, so there is still a need for
synergy in various fields for the two zakat management groups.

The formulation of the problem in this research is 1) What is the
communication synergy between the Pati National Amil Zakat Agency, the Amil
Zakat Institute and the Regional Government of Pati Regency in managing zakat? 2)
What is the coordination synergy between the Pati National Amil Zakat Agency, the
Amil Zakat Institute and the Regional Government of Pati Regency in managing
zakat? 3) What is the synergy of innovation carried out between the Pati National
Amil Zakat Agency, the Amil Zakat Institute and the Regional Government of Pati
Regency in managing zakat?

This type of research uses qualitative research methods with the researcher
as the key instrument in recording and collecting data through interviews,
observing, collecting documents from zakat collection institutions and the Pati
district government. Meanwhile, data analysis was carried out using an interactive
analysis model

From the results of this research, it is concluded that 1. The form of
communication synergy between the Pati National Amil Zakat Agency, the Pati
Ministry of Religion Amil Zakat Institute and the Regional Government of Pati
Regency is carried out formally by invitation or coming directly to the institution,
or communicating using a digital platform by prioritizing the context of
brotherhood need each other in managing zakat. The messages conveyed in the
communication process are of high quality because the language is communicative,
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the message content is needs-oriented and delivered in a friendly manner.
Feedback from communication shows support, openness and sincerity as well as
high enthusiasm and commitment. 2). The form of coordination synergy between
the Pati National Zakat Amil Agency, the Pati Ministry of Religion Amil Zakat
Institute and the Regional Government of Pati Regency is carrying out coordination
synergy in planning including zakat potential as well as zakat education
collaboration, and synergy in distribution including joint program synergy, as well
as synergy in reporting. The mechanisms for coordination synergy include goal
setting, stakeholder identification, payroll collection. Coordination synergy in
monitoring and evaluation by sharia auditors or public accountants. 3). The
synergy of innovation in zakat management between the Pati National Zakat Amil
Agency, the Zakat Amil Institute and the Regional Government of Pati Regency is
carried out in strengthening Zakat regulations, including the issuance of Regent
regulations on zakat, the issuance of regional regulations on zakat, b. Institutional
strengthening includes the development of new UPZs, collaborative data analysis
with religious instructors, routine quarterly coordination with fellow zakat
managers, ¢. Program synergy, including zakat education with socialization and
guidance of UPZ, distribution of zakat other than ashnaf 8, distribution of zakat for
disaster response
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